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ABSTRAK

Dapit Novriadi (2016/16052092). Pemahaman Mahasiswa Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri
Padang (PPKn FIS UNP) Tentang Nilai-Nilai Anti Korupsi (Studi Bagi
Mahasiswa Yang Mengambil Mata Kuliah Pendidikan Anti Korupsi)

Penelitian ini  berupaya mengungkapkan pemahaman mahasiswa
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) tentang nilai-nilai anti
korupsi. Demi mempermudah penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka
dalam hal ini peneliti membatasi penelitiannya dan hanya dilakukan atau diteliti
kepada mahasiswa PPKn FIS UNP yang sudah mendapatkan perkuliahan
pendidikan anti korupsi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode deskriptif. Pengambilan sampelnya dengan menggunakan
teknik Random Sampling dalam menentukan sampel peneliti menggunakan tabel
Issac Michael. Cara peneliti mengumpulkan sampel adalah dengan menggunakan
sistem undian. Jadi dari 191 orang jumlah sampel yang peneliti miliki selanjutnya
peneliti mengambil 191 orang itu dengan cara undian. Jenis datanya adalah data
primer dan data skunder yang dikumpulkan melalui penyebaran soal tes kepada
responden. Analisis data dimulai dari persiapan, diantaranya melakukan
pengecekan pada data responden, tabulasi data, menggunakan rumus yang telah
ditetapkan dan selanjutnya menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemahaman mahasiswa Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang
(PPKn FIS UNP) tentang nilai-nilai anti korupsi berdasarkan hasil hasil tes yang
telah peneliti lakukan menunjukkan bahwa mahasiswa yang dikategorikan sangat
paham terkait nilai-nilai anti korupsi berada pada frekuensi 3 dengan persentase
1,57%, mahasiswa yang dikategori paham berada pada frekunsi 11 dengan
persentase 5,7%, mahasiswa yang dikatakan cukup paham berada pada frekuensi
110 dengan presentase 58,3%, mahasiswa yang dikategori kurang paham berada
pada frekuensi 60 dengan presentase 31,5% dan pada frekuensi 7 dengan
presentase 2,97% dikategorikan sebagai sampel atau mahasiswa yang tidak
memahami nilai-nilai anti korupsi.

Adapun  pemahaman  mahasiswa Pendidkan  Pancasila  dan
Kewarganegaraan Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang (PPKn FIS
UNP) pada nilai kejujuran adalah sebesar 66,20% artinya paham, nilai kepedulian
sebesar 46,60% artinya kurang paham, nilai kemandirian sebesar 74,65% artinya
paham, nilai kedisiplinan sebesar 84,30% yang artinya sangat paham, nilai
tanggung jawab sebesar 74,30% yang berarti paham, nilai kerja keras sebesar
43,17% yang berarti kurang paham, nilai sederhana 76,70% yang berarti paham
dan nilai keberanian adalah sebesar 58,65% artinya kurang paham. Sedangkan
nilai keadilan 62,30% artinya mahasiswa paham terhadap nilai keadilan.

Kata Kunci : Pemahaman, Mahasiswa, Nilai-Nilai Anti Korupsi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Membicarakan pendidikan anti korupsi, Suryani (2015) mengatakan tujuan
pendidikan anti korupsi untuk menitik beratkan pada pembentukan karakter
anti korupsi pada diri individu mahasiswa dan juga membangun semangat
dan kompetensinya sebagai agent of change bagi kehidupan bermasyarakat
dan bernegara yang bersih dan bebas dari ancaman korupsi. Disamping itu
Zuber (2018) mengelompokkan beberapa tujuan dari pendidikan anti korupsi
diantaranya sebagai berikut :
1. Menumbuhkan semangat anti korupsi kepada setiap anak bangsa
2. Memberitahukan bahwa dalam hal melakukan pemberantasan tindakan
korupsi bukan hanya tanggung jawab serta pekerjaan dari lembaga
penegak hukum seperti KPK, Polisi dan Kejaksaan Agung tetapi juga
menjadi tanggung jawab dan pekerjaan setiap anak bangsa.
3. Menciptakan kemakmuran untuk bersama, maksudnya apabila dana-
dana korupsi bisa diselamatkan dari koruptor, maka kucuran dana
untuk kesejahteraan masyarakat bisa ditingkatkan.

Pendapat diatas juga didukung oleh Montessori (2012) pendidikan anti
korupsi adalah program pendidikan tentang korupsi yang bertujuan untuk
membangun dan meningkatkan kepedulian warga negara terhadap bahaya dan
akibat dari tindakan korupsi, ditambahkan oleh Wibowo dalam Kristiono
(2018) pendidikan anti korupsi merupakan suatu usaha yang dengan sadar
dan terencana dalam mewujudkan suatu proses belajar mengajar yang

mendalam



terkait nilai-nilai anti korupsi. Dalam proses itu secara tidak lansung dapat
dikatakan bahwa pendidikan anti korupsi tidak hanya media bagi transfer
pemindahan ilmu pengetahuan (kognitif), tetapi juga menitik beratkan pada
upaya pembentukan karakter (afektif), dan kesadaran moral dalam melakukan
perlawanan (psikomotorik), terhadap penyimpangan perilaku korupsi.

Untuk membentuk karakter anti korupsi itu dibutuhkan pendidikan anti
korupsi. Dengan diberikannya pendidikan anti korupsi diharapkan dapat
membuat manusia memahami nilai-nilai yang ada, senada dengan itu Alfaqi
(2016) mengatakan pendidikan berguna untuk menaikkan status serta derajat
manusia. Dengan adanya pendidikan anti korupsi dapat membuat manusia
mampu didalam memahami nilai-nilai yang ada, sehingga dengan memahami
nilai-nilai tersebut manusia bisa membedakan mana yang boleh dan baik
untuk dikerjakan dan mana yang tidak boleh dan tidak baik untuk dikerjakan.

Dengan pendidikan anti korupsi diharapkan kepada generasi penerus
bangsa akan lebih awal mengetahui serta memahami permasalahan korupsi
dan tidak melakukan tindakan korupsi ini seperti apa yang pernah dilakukan
oleh para koruptor-koruptor sebelumnya. Pendidikan anti korupsi bukan saja
memindahkan ilmu pengetahuan saja, tetapi juga merubah pola pikir dan juga
pandangan serta tingkah laku mahasiswa untuk menerapkan prinsip hidup
yang baik dan mengimplementasikan nilai-nilai anti korupsi dalam
kehidupan, karena pemberantasan korupsi semata-mata tidak hanya melalui
penuntutan korupsi, padahal yang perlu saat sekarang ini adalah kesadaran

setiap orang untuk taat pada undang-undang korupsi. (Hidayat, 2019).



Perguruan tinggi merupakan suatu lembaga yang penting bagi generasi
penerus bangsa pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi serta peduli pada
pendidikan anti korupsi dilingkungan mahasiswa. Sebagai suatu tolak ukur
pendidikan untuk jenjang yang ada dibawahnya. Program studi pendidikan
pancasila dan kewarganegaraan (PPKn) merupakan salah satu program studi
yang ada di Universitas Negeri Padang yang mengadakan perkuliahan
pendidikan anti korupsi. Sesuai dengan dengan visi prodi PPKn yaitu menjadi
prodi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang unggul, profesional,
berbasis riset dan berkarakter Pancasila.

Pada kurikulum pendidikan pancasila dan kewargangaraan, mahasiswa
diberikan mata kuliah pendidikan anti korupsi, adapun pemberian mata kuliah
pendidikan anti korupsi ini sebagai berikut, mahasiswa 2015 dan 2016
mendapatkan mata kuliah pendidikan anti korupsi di semester 5 dengan bobot
2 sks, sementara mahasiswa 2017, 2018, 2019 mendapatkan mata kuliah
pendidikan anti korupsi di semester 2 dengan bobot 2 sks. Diharapkan dengan
pemberikan mata kuliah pendidikan anti korupsi ini pada mahasiswa PPKn
FIS UNP dapat memberikan pemahaman terkait pentingnya nilai-nilai anti
korupsi dipahami oleh mahasiswa. Tidak menutup kemungkinan juga
mahasiswa-mahasiswi yang sudah dikatakan lulus dalam mata kuliah
pendidikan anti korupsi akan memahami dengan baik dan benar tentang
pengimplementasian nilai-nilai anti korupsi dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara kepada mahasiswa PPKn FIS UNP terkait

pemahaman mereka tentang nilai-nilai anti korupsi, bahwa dalam hal



pemahaman nilai-nilai tersebut masih ada juga mahasiswa-mahasiswi yang
tidak memahami dengan baik nilai-nilai anti korupsi dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya kurangnya pemahaman nilai kejujuran terutama saat
melaksanakan ujian, kurangnya kepedulian kepada sesama, misalnya
kurangnya partisipasi untuk menjenguk kerumah duka disaat saat salah satu
keluarga dari mahasiswa-mahasiswi PPKn FIS UNP yang mendapatkan
kemalangan, kurangnya rasa kemandirian, tidak disiplin dalam waktu yang
dibuktikan dengan sering terlambatnya masuk kelas, tidak bertanggung jawab
dalam melakukan sesuatu terlebih apabila ada tugas kelompok maka yang
mengerjakan tugas tersebut hanya beberapa orang saja, dan lain sebagainya.
Lantaran seringnya mahasiswa mengabaikan nilai-nilai anti korupsi dalam
kehidupan sehari-hari seperti yang penulis tuangkan diatas maka tidak
menutup kemungkinan mahasiswa akan sering meninggalkan nilai-nilai anti
korupsi dalam kehidupan sehari-hari.

Jika diamanti dengan kasat mata perilaku mahasiswa-mahasiswi PPKn FIS
UNP dalam memahami nilai-nilai anti korupsi dalam kehidupan sehari-hari
masih bisa dikatakan bahwa mahasiswa-mahasiswi PPKn FIS UNP belum
memahami seutuhnya nilai-nilai anti korupsi tersebut. Selain itu, karena
mahasiswa PPKn FIS UNP sudah mendapatkan mata kuliah pendidikan anti
korupsi sehingga penulis tertarik untuk mengkaji dan mengetahui lebih dalam
terkait pemahaman tentang nilai-nilai anti korupsi. Oleh karena itu peneliti

memberi judul penelitian ini dengan judul “Pemahaman Mahasiswa PPKn



FIS UNP Tentang Nilai-Nilai Anti Korupsi” Studi Bagi Mahasiswa Yang
Sudah Mendapatkan Mata Kuliah Pendidikan Anti Korupsi.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka identifikasi masalah sebagai

berikut:

1. Masih rendahnya nilai kejujuran dalam hal melaksanakan kegiatan
sehari-hari.

2. Tanggung jawab terhadap sesuatu amanah yang diberikan masih belum
dijalankan dengan baik.

3. Rendahnya tingkat partisipasi untuk menjenguk kerumah duka disaat
salah satu keluarga dari mahasiswa-mahasiswi PPKn FIS UNP yang
mendapatkan kemalangan.

4. Kurangnya rasa kemandirian, tidak disiplin dalam waktu yang
dibuktikan dengan sering terlambatnya masuk kelas.

5. Tidak bertanggung jawab dalam melakukan sesuatu terlebih apabila
ada tugas kelompok maka yang mengerjakan tugas tersebut hanya

beberapa orang saja.



C. Pembatasan Masalah
Demi mempermudah penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dalam
hal ini peneliti membatasi penelitiannya dan hanya di lakukan atau diteliti
kepada mahasiswa PPKn FIS UNP yang telah menjalani perkuliahan anti
korupsi tentang pamahaman terhadap nilai-nilai anti korupsi
D. Pertanyaan Penelitian
Bagaimana tingkat pemahaman mahasiswa PPKn FIS UNP tentang nilai-
nilai anti anti korupsi ?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengindentifikasi pemahaman
yang dimiliki oleh mahasiswa PPKn FIS UNP tentang nilai-nilai anti korupsi.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan dan fokus penelitian diatas, maka manfaat dari
penelitian ini sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan
wawasan baru dalam dunia pendidikan terkhusus pada Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan yang memiliki kaitan dengan pendidikan
anti korupsi.
2. Manfaat Praktis
Semoga dengan adanya temuan ini dapat memberikan manfaat

pada beberapa pihak diantaranya:



a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan stimulus kepada
mahasiswa betapa pentingnya pendidikan anti korupsi ini dan
mengimplementasikan nilai-nilai anti korupsi yang telah didapatkan
saat perkuliahan untuk dipraktekkan dalam kehidupan supaya menjadi
generasi yang bebas dari korupsi.
b. Bagi Prodi PPKn FIS UNP
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis pada
dosen PPKn FIS UNP guna mengoptimalkan perkuliahan pendidikan
anti korupsi.
c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi masyarakat
untuk bisa memberikan pemahaman kepada generasi muda tentang
pentingnya nilai-nilai anti korupsi dipahami dalam kehidupan sehari-

hari.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pemahaman
mahasiswa PPKn FIS UNP tentang nilai-nilai anti korupsi di Jurusan limu
Sosial Politik dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

Adapun pemahaman mahasiswa PPKn FIS UNP terhadap nilai-
nilai anti korupsi berdasarkan kategori penilaian yang telah peneliti
tentukan adalah sebagai berikut mahasiswa yang dikategorikan sangat
paham terkait nilai-nilai anti korupsi berada pada frekuensi 3 dengan
persentase 1,57%, kategori paham berada pada frekunsi 11 dengan
persentase 5,7%, kategori cukup paham berada pada frekunsi 46 dengan
presentase 24,8%, kategori kurang paham berada pada frekuensi 64
dengan presentase 33,50% dan mahasiswa yang tidak memahami nilai-
nilai anti korupsi berada pada frekuensi 67 dengan presentase 35,7 % dan
rentang nilai yang mereka dapatkan adalah dibawah 64

Sementara itu pemahaman mahasiswa PPKn FIS UNP pada
masing-masing nilai-nilai anti korupsi sebagai berikut. Pemahaman
mahasiswa tentang nilai kejujuran adalah 66,20% dengan keterangan
paham nilai tersebut, nilai kepedulian adalah 46,60% dengan keterangan
kurang paham, nilai kemandirian 74,65% dengan keterangan paham, nilai
kedisiplinan adalah 84,30% dengan keterangan sangat paham, nilai

tanggung jawab sebesar 74,30% dengan keterangan paham, nilai kerja
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keras 43,17% dengan keterangan kurang paham, nilai sederhana 76,70%
dengan keterangan paham dan nilai keberanian adalah sebesar 58,65%
dengan nilai kurang paham. Adapun pemahaman nilai keadilan sebesar

62,30% yang berarti mahasiswa paham nilai keadilan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah
dikemukakan di atas, selanjutnya akan disampaikan saran-saran sebagai
berikut:
1. Bagi mahasiswa
Diharapkan kepada mahasiswa untuk selalu menamankan nilai-
nilaikorupsi dalam kehidupan sehari-hari karena dengan melakukan
membiasakan diri selalu menanamkan serta mengimplementasikan
nilai-nilai anti korupsi akan menjadikan kita sebagai generasi anti

korupsi.
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